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ABSTRAK 

 

Budaya Barat yang masuk ke Indonesia dinilai negatif bagi sebagain 
orang. Namun, tidak semua budaya Barat membawa pengaruh buruk di dalamnya. 
Setiap individu memang seharusnya dapat mamahami apa yang patut diserap dari 
setiap pengaruh budaya luar. Maka, jika seseorang dapat menyaring setiap budaya 
yang masuk, pergeseran identitas budaya tidak akan terjadi. 

Tujuan penelitian ini menemukan Transformasi Budaya Anggota The 
Center English Bandung, dengan metode analisis etnografi Dell Hymes mengenai 
situasi komunikasi, peristiwa komunikasi, dan tindak komunikasi. Observasi 
lapangan pun penulis lakukan dalam bentuk wawancara langsung dengan dua 
narasumber kunci, dan tidak langsung yaitu melalui e-mail. 

Berdasarkan hasil penelitian, The Center English Bandung berdiri pada 31 
Mei 2002 di Bandung. Berdirinya The Center English Bandung atas kepedulian 
bagi siapapun yang menyadari jika bahasa Inggris merupakan bahasa yang harus 
dikuasai oleh setiap orang. Dengan bantuan oleh seorang native asal Amerika 
mempermudah pembelajaran bahasa Inggris untuk anggota. Tidak dapat 
dipungkiri keberadaan native membawa masuknya budaya Barat yang diserap 
oleh anggota The Center English Bandung. 
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ABSTRACT 

 

Western’s culture that were entry to Indonesia are being judged by a part 
of people. But, not all of those bring a bad influence inside. Every individual must 
be comprehend something which can be filtered from every Western’s culture. 
Then, if we can filter all of those, culture identity’s mutation never been 
happened. 

The purposes of this research are to determine The Center English 
Bandung’s member’s culture transformation, used Dell Hymes’s etnographic 
analysis method, which concerning about communication situation, 
communication incident, and communication action. Writers also did observation 
in the form of interview with two key informants via email. 

Based on the result of the research, The Center English Bandung 
established on 31st May of 2002 in Bandung. The Center English Bandung 
established because of concern for whoever who realized that English language 
must be mastered by everyone. With the helping of a native who came from 
America, make it easier. Can’t be denied, the presence of that native was bringing 
Western’s culture which being filtered by The Center English Bandung’s member.  
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